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Abstract, This research discusses the role of local wisdom in the context of cross-cultural 
communication in Indonesia. Local wisdom is understood as a collection of values and norms 
that develop in the local community, serving as a guide to life. The research method uses a 
qualitative approach with a literature study to explore the concepts of local wisdom and cross-
cultural communication. The results of the discussion show that local wisdom has a significant 
role in introducing cultural diversity, building intercultural dialog, and promoting tolerance. 
Local wisdom values such as tolerance, mutual respect, openness, empathy, and wisdom were 
identified as key factors in achieving effective cross-cultural communication. The implementation 
of local wisdom values is done through various activities, such as cultural festivals, traditional 
art performances, and the integration of local cultural learning in schools. The application of 
these values emphasizes the importance of understanding verbal and nonverbal language, 
respecting local customs, and adopting an active listening attitude. 
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Abstrak, Penelitian ini membahas peran kearifan lokal dalam konteks komunikasi lintas budaya 
di Indonesia. Kearifan lokal dipahami sebagai kumpulan nilai dan norma yang berkembang di 
masyarakat setempat, berfungsi sebagai pedoman hidup. Metode penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan studi literatur untuk menjelajahi konsep kearifan lokal dan 
komunikasi lintas budaya. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa kearifan lokal memiliki peran 
signifikan dalam memperkenalkan keberagaman budaya, membangun dialog antarbudaya, dan 
mempromosikan toleransi. Nilai-nilai kearifan lokal seperti toleransi, saling menghormati, sikap 
terbuka, empati, dan sikap bijaksana diidentifikasi sebagai faktor kunci dalam mencapai 
komunikasi lintas budaya yang efektif. Implementasi nilai-nilai kearifan lokal dilakukan melalui 
berbagai kegiatan, seperti festival budaya, pertunjukan seni tradisional, dan integrasi 
pembelajaran budaya lokal di sekolah. Penerapan nilai-nilai tersebut menekankan pentingnya 
memahami bahasa verbal dan nonverbal, menghormati adat istiadat setempat, dan mengadopsi 
sikap mendengarkan dengan aktif. 

Kata Kunci: Kearifan Lokal, Komunikasi, Lintas Budaya 

LATAR BELAKANG 
Kearifan lokal merupakan kekayaan budaya lokal yang mengandung kebijakan hidup 

pandangan hidup (way of life) yang mengakomodasi kebijakan (wisdom) dan kearifan hidup. 
Kearifan lokal ini tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat lokal, dan menjadi 
pedoman hidup bagi masyarakat tersebut. Komunikasi lintas budaya adalah komunikasi yang 
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terjadi antara dua orang atau lebih yang berasal dari budaya yang berbeda. Komunikasi lintas 
budaya ini dapat terjadi dalam berbagai konteks, seperti komunikasi antar individu, komunikasi 
antar kelompok, atau komunikasi antar negara (Sawaludin et al., 2023). 

Indonesia sebagai negara kepulauan kaya akan keberagaman budaya yang menciptakan 
potensi tinggi untuk terjadinya komunikasi lintas budaya. Fenomena ini merujuk pada interaksi 
komunikatif antara individu-individu yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda. 
Meskipun demikian komunikasi lintas budaya dapat menjadi tantangan karena perbedaan dalam 
nilai, norma, dan kebiasaan di antara berbagai budaya (Pratama, 2022). 

Perbedaan-nilai ini dapat menyebabkan kesalahpahaman, konflik, bahkan eskalasi 
kekerasan. Penting untuk mencari solusi yang memadai dalam mengatasi tantangan tersebut. 
Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah memanfaatkan kearifan lokal. Kearifan lokal 
merujuk pada nilai-nilai dan norma-norma yang telah disepakati oleh masyarakat setempat. 
Kearifan lokal dapat berperan penting dalam komunikasi lintas budaya. Kearifan lokal dapat 
menjadi jembatan penghubung antara dua budaya yang berbeda (Husni & Rahman, 2020). 

Dengan mengakui dan menghormati kearifan lokal individu dari berbagai budaya dapat 
memahami satu sama lain lebih baik. Kearifan lokal berperan sebagai panduan untuk membentuk 
pemahaman yang lebih mendalam tentang keberagaman budaya, sehingga mampu membantu 
menciptakan hubungan yang harmonis di antara masyarakat yang heterogen. Memanfaatkan 
kearifan lokal dapat menjadi langkah strategis dalam membangun komunikasi yang lebih efektif 
dan mengurangi potensi konflik lintas budaya di Indonesia. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi literatur. Metode kualitatif 

adalah metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Studi literatur sebagai salah satu metode 
pengumpulan data kualitatif, membawa dimensi tambahan dengan menekankan analisis literatur 
yang relevan dengan topik penelitian. Dalam studi literatur, peneliti membaca dan menganalisis 
berbagai sumber seperti buku, jurnal, artikel, tesis, dan disertasi untuk mendapatkan pemahaman 
yang mendalam tentang konsep atau fenomena yang sedang diteliti. Metode ini membantu 
peneliti membangun landasan teoritis yang kokoh, memahami perkembangan penelitian terkini, 
dan mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan yang dapat dijelajahi lebih lanjut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran Kearifan Lokal Dalam Meningkatkan Pemahaman Antarbudaya 

Kearifan lokal sebagai komponen tak terpisahkan dari kekayaan budaya Indonesia, 
mengandung nilai-nilai luhur dan universal yang dapat menjadi landasan kuat untuk 
meningkatkan pemahaman antarbudaya di tengah masyarakat. Pertama-tama, kearifan lokal dapat 
berfungsi sebagai alat untuk memperkenalkan keberagaman budaya kepada masyarakat luas. 
Melalui berbagai aktivitas seperti festival budaya, pertunjukan seni tradisional, dan integrasi 
pembelajaran budaya lokal di sistem pendidikan, masyarakat dapat lebih memahami dan 
mengapresiasi nilai-nilai yang terkandung dalam warisan budaya setempat. Dengan memahami 
budaya lokal, diharapkan masyarakat akan lebih terbuka terhadap perbedaan budaya dan mampu 
menghormati keanekaragaman yang ada (Soedarmadi, 2020). 

Kearifan lokal berperan sebagai jembatan untuk membangun dialog antarbudaya. Lewat 
dialog ini masyarakat dari berbagai latar belakang budaya dapat saling bertukar pengalaman, 
memperkaya perspektif, dan membentuk pemahaman yang lebih dalam tentang satu sama lain. 
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Kearifan lokal, dengan nilai-nilai yang bersifat universal, dapat menjadi titik temu yang 
menghubungkan masyarakat dengan latar belakang budaya yang berbeda, menciptakan 
lingkungan yang mendukung terbentuknya dialog saling pengertian (Tabibuddin, 2023). 

Tidak hanya sebagai sarana dialog kearifan lokal juga memiliki peran yang krusial dalam 
mempromosikan toleransi dan kerukunan antarbudaya. Nilai-nilai seperti toleransi dan kerukunan 
menjadi dasar yang sangat penting untuk dilestarikan dalam masyarakat yang majemuk (Santoso 
et al., 2023). Kearifan lokal sebagai bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari masyarakat 
Indonesia, dapat berperan dalam memperkuat dan menyebarkan nilai-nilai tersebut. Kearifan 
lokal bukan hanya menjadi simbol warisan budaya, melainkan juga menjadi sumber inspirasi 
yang dapat diimplementasikan dalam upaya membangun hubungan antarbudaya yang harmonis. 

Kearifan lokal bukan hanya merupakan pewarisan budaya semata tetapi juga merupakan 
instrumen yang kuat untuk merangsang pemahaman dan hubungan yang positif di antara 
masyarakat Indonesia yang kaya akan keberagaman budaya. Dengan memanfaatkan kearifan 
lokal sebagai aset untuk meningkatkan dialog, toleransi, dan kerukunan antarbudaya, Indonesia 
dapat memperkuat identitas budayanya sambil terus menjadi bagian dari masyarakat global yang 
saling menghargai. 

Penerapan kearifan lokal dalam meningkatkan pemahaman antarbudaya dapat dilakukan 
melalui berbagai kegiatan yang terinci dan berfokus. Salah satu contoh penerapan tersebut adalah 
melalui festival budaya. Festival budaya menjadi wadah di mana masyarakat dari berbagai daerah 
dapat saling bertemu dan mengenal budaya masing-masing. Dalam festival ini, keberagaman 
budaya dapat dieksplorasi melalui berbagai aktivitas, seperti pameran budaya, pertunjukan seni, 
dan kuliner tradisional. Hal ini tidak hanya meningkatkan apresiasi terhadap keanekaragaman 
budaya, tetapi juga membuka ruang bagi dialog antarbudaya yang lebih mendalam. 

Pertunjukan seni tradisional juga dapat menjadi sarana efektif dalam memperkenalkan 
budaya lokal kepada masyarakat luas. Pertunjukan ini tidak hanya menampilkan keindahan seni 
tradisional, tetapi juga menyampaikan nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya, seperti 
gotong royong, kekeluargaan, dan kebersamaan. Dengan demikian, pertunjukan seni tradisional 
dapat menjadi alat komunikasi yang kuat untuk menyebarkan makna dan pesan budaya kepada 
penonton, memperkaya pemahaman mereka tentang nilai-nilai kearifan lokal. 

Pembelajaran budaya lokal di sekolah merupakan langkah konkrit dalam menanamkan 
nilai-nilai kearifan lokal kepada generasi muda. Dengan menyertakan mata pelajaran atau 
kegiatan yang memfokuskan pada sejarah, adat istiadat, dan nilai-nilai budaya lokal, siswa dapat 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang akar budaya mereka. Ini tidak hanya 
menciptakan kebanggaan terhadap warisan budaya, tetapi juga mempersiapkan generasi muda 
untuk berperan aktif dalam melestarikan dan meneruskan kekayaan budaya local (Manihuruk & 
Setiawati, 2024). 
Nilai-Nilai Kearifan Lokal Yang Dapat Mendukung Komunikasi Lintas Budaya Yang 
Efektif 

Komunikasi lintas budaya merupakan fenomena kompleks yang melibatkan interaksi 
antara individu atau kelompok dengan latar belakang budaya yang berbeda. Dalam berbagai 
konteks seperti bisnis, pendidikan, pariwisata, dan kehidupan sehari-hari, komunikasi lintas 
budaya menjadi suatu tantangan yang perlu diatasi untuk mencapai pemahaman yang efektif 
(Khotimah, 2021). 

Pentingnya komunikasi lintas budaya yang efektif terletak pada kemampuan untuk 
mencapai tujuan komunikasi sambil mengakomodasi dan memahami perbedaan budaya yang 
mungkin timbul. Untuk mencapai hal ini, pemahaman yang mendalam terhadap nilai-nilai 
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kearifan lokal yang tercermin dalam budaya masing-masing pihak yang berkomunikasi sangatlah 
penting (Suhaeri, 2020). 

Nilai-nilai kearifan lokal sebagai pedoman yang tumbuh dan berkembang dalam suatu 
masyarakat, memiliki peran krusial dalam membentuk pola pikir dan perilaku individu. Dalam 
konteks komunikasi lintas budaya, pemahaman terhadap nilai-nilai ini menjadi landasan untuk 
mengurai perbedaan budaya dan mencegah terjadinya kesalahpahaman yang dapat menghambat 
proses komunikasi (Damanik et al., 2023). 

Contoh konkrit dari penerapan nilai-nilai kearifan lokal dalam komunikasi lintas budaya 
adalah dengan menghormati norma-norma sosial, memahami konsep waktu yang berbeda, dan 
menjunjung tinggi etika komunikasi yang sesuai dengan budaya tertentu. Nilai-nilai kearifan lokal 
dapat membantu individu atau kelompok untuk memahami dan menghargai perbedaan budaya, 
membuka ruang untuk dialog saling pengertian, serta membangun hubungan yang harmonis 
dengan orang-orang dari budaya yang berbeda. Nilai-nilai kearifan lokal yang dapat mendukung 
komunikasi lintas budaya yang efektif mencakup toleransi, saling menghormati, sikap terbuka, 
empati, dan sikap bijaksana. Toleransi menjadi landasan utama, di mana sikap menghargai dan 
menghormati perbedaan, baik dalam agama, suku, ras, maupun budaya, menjadi kunci untuk 
menghindari konflik dan memperkuat pemahaman antarbudaya (Pamulang & Pamulang, 2022). 

Sikap saling menghormati memiliki peran penting dalam komunikasi lintas budaya. 
Melalui sikap ini, masyarakat dapat membangun suasana yang nyaman dan kondusif dalam 
berkomunikasi, menciptakan lingkungan di mana perbedaan budaya dihargai dan dihormati. 
Sementara itu, sikap terbuka menjadi landasan untuk memahami dan menerima hal-hal baru dan 
berbeda dari budaya orang lain, membuka pintu untuk pertukaran ide dan pengalaman yang 
positif. 

Empati sebagai kemampuan untuk merasakan dan memahami perasaan orang lain, menjadi 
nilai penting dalam komunikasi lintas budaya. Sikap empati membantu individu untuk 
membangun hubungan yang lebih baik dengan orang-orang dari budaya yang berbeda, 
menciptakan ikatan yang lebih dalam dan saling pengertian. Terakhir, sikap bijaksana, yang 
mencakup kemampuan untuk berpikir dan bertindak secara arif, menjadi kunci untuk 
menyelesaikan perbedaan dengan cara yang damai dan konstruktif. 

Cara Mengimplementasikan Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Komunikasi Lintas 
Budaya 

Dalam upaya menjembatani komunikasi lintas budaya, penting untuk mendahulukan 
pemahaman dan penghormatan terhadap nilai-nilai inti budaya yang berbeda. Sebelum 
berinteraksi, perlu mengenali nilai-nilai utama yang membimbing perilaku, komunikasi, dan 
pandangan dunia lawan bicara. Hal ini membantu menghindari potensi kesalahpahaman dan 
memungkinkan penyesuaian pendekatan komunikasi yang lebih tepat. Perhatian terhadap bahasa 
verbal dan nonverbal menjadi kunci. Komunikasi tidak hanya terbatas pada kata-kata, melainkan 
juga melibatkan gerak tubuh, ekspresi wajah, dan nada bicara. Penting untuk menguasai makna 
gerakan tertentu, menjaga kontak mata yang pantas, dan menggunakan gestur yang dihormati 
dalam budaya tertentu. Hindari tindakan verbal atau nonverbal yang mungkin dianggap ofensif 
atau membingungkan (Nurasiah et al., 2022). 

Pendekatan komunikasi tidak langsung juga perlu dipertimbangkan. Beberapa budaya 
mengutamakan makna tersirat lebih dari ucapan eksplisit. Oleh karena itu, kemampuan untuk 
menangkap isyarat dan memahami maksud tersembunyi di balik kata-kata sangatlah penting. Kita 
perlu menghindari sikap blak-blakan atau bernada perintah, serta fokus pada pembangunan 
hubungan dan ketertarikan terhadap perspektif lawan bicara. 



 
 
 

   
 

KEARIFAN LOKAL DALAM KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA 
 

    
                      
          738        JSSR - VOLUME 2, NO. 1, FEBRUARI 2024 

               

Penghormatan terhadap adat istiadat setempat merupakan elemen krusial dalam menjalani 
komunikasi lintas budaya. Mengenali kebiasaan sosial seperti salam, pemberian hadiah, dan 
aturan bersantap adalah langkah awal yang disarankan. Selain itu, pemilihan pakaian yang sesuai 
dengan kearifan lokal dan menghindari pelanggaran pantangan atau tabu-tabu membantu 
menciptakan lingkungan yang penuh rasa hormat terhadap budaya yang ditemui (Rahma et al., 
2023). 

Menjadi pendengar yang aktif dan penuh empati adalah fondasi dari komunikasi lintas 
budaya yang sukses. Kesediaan untuk mendengarkan tanpa terputus, mengajukan pertanyaan 
terbuka, dan menunjukkan ketertarikan terhadap nilai-nilai serta cerita yang dibagikan, 
menciptakan ruang untuk pertukaran dialog yang bermakna. Pemanfaatan kearifan lokal untuk 
mencari solusi bersama menjadi pendekatan yang bijaksana. Banyak kearifan lokal mengandung 
nilai-nilai seperti kolaborasi, musyawarah, dan penyelesaian konflik secara damai. Melibatkan 
komunitas dan tokoh masyarakat setempat dalam proses pengambilan keputusan adalah langkah 
penting untuk memastikan solusi yang diterima dan berkelanjutan.  
Peran Kearifan Lokal Dalam Membantu Memahami Perbedaan Budaya Dalam 
Komunikasi Lintas Budaya 

Kearifan lokal sebagai serangkaian nilai, norma-norma, dan etika yang tumbuh dan 
berkembang dalam suatu masyarakat, bukan sekadar sebuah tradisi, melainkan menjadi landasan 
panduan yang mendalam bagi kehidupan sehari-hari. Dalam konteks komunikasi lintas budaya, 
kearifan lokal menjelma sebagai elemen penting untuk membantu memahami perbedaan budaya, 
berperan sebagai pemandu nilai yang dapat menyelamatkan dari potensi kesalahpahaman (Nur et 
al., 2023). 

Peran pertama kearifan lokal adalah memberikan pemahaman mendalam tentang nilai-nilai 
dan norma-norma yang dijunjung tinggi dalam suatu budaya. Pengetahuan tentang landasan moral 
dan etika lokal menjadi kunci untuk menghindari kesalahpahaman yang dapat muncul selama 
proses komunikasi lintas budaya. Memahami nilai-nilai inti membantu individu untuk 
menyesuaikan pendekatan komunikasi dengan lebih baik. Kearifan lokal membantu dalam 
memahami perbedaan cara pandang dan pola pikir antar budaya. Dengan menyerap kearifan lokal, 
individu dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalam terhadap kerangka berpikir yang 
mendasari tindakan dan ucapan orang dari budaya tertentu. Hal ini tidak hanya mengurangi risiko 
konflik, tetapi juga mendorong pembentukan pemahaman yang lebih luas dan saling menghargai 
di antara pihak-pihak yang berkomunikasi. 

Peran kearifan lokal selanjutnya adalah memberikan pedoman praktis dalam 
berkomunikasi dengan orang yang berasal dari budaya yang berbeda. Misalnya, dalam 
masyarakat Jawa, dihargainya nilai sopan dan santun terhadap orang yang lebih tua memainkan 
peran penting. Memahami kearifan lokal semacam itu memungkinkan individu untuk merinci 
tutur kata dan perilaku mereka secara hati-hati saat berkomunikasi dengan orang Jawa yang lebih 
tua, menciptakan suasana interaksi yang harmonis. 

Dalam masyarakat Batak kearifan lokal mendorong penghormatan terhadap tamu. 
Pemahaman terhadap nilai ini membantu orang yang berkunjung ke rumah orang Batak untuk 
bersikap ramah dan santun kepada tuan rumah, menciptakan lingkungan komunikasi yang positif 
dan ramah. Penerapan kearifan lokal dalam komunikasi lintas budaya menjadi pondasi untuk 
membangun pemahaman yang lebih dalam, mengurangi potensi konflik, dan menciptakan 
hubungan saling menguntungkan antara individu-individu dari latar belakang budaya yang 
berbeda. 
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Tantangan Menggunakan Kearifan Lokal Dalam Membantu Memahami Perbedaan 
Budaya Dalam Komunikasi Lintas Budaya 

Kearifan lokal sebagai alat yang efektif dalam menghubungkan perbedaan budaya dalam 
komunikasi lintas budaya, memegang peran penting. Meskipun demikian, penggunaan kearifan 
lokal tidak terlepas dari sejumlah tantangan yang perlu diperhatikan dan diatasi. Kearifan lokal 
bersifat lokal, bersumber dari suatu budaya tertentu. Artinya, nilai-nilai dan norma-norma 
kearifan lokal yang berlaku dalam satu budaya mungkin tidak relevan atau bahkan bertentangan 
dalam budaya lain. Kesadaran akan perbedaan ini penting untuk menghindari kesalahpahaman 
dan konflik dalam komunikasi lintas budaya. Perlunya keterbukaan dan penyesuaian pendekatan 
komunikasi agar sesuai dengan konteks budaya yang berbeda (Kaliongga et al., 2023). 

Kearifan lokal bersifat dinamis dan dapat berubah seiring dengan perkembangan zaman. 
Globalisasi dan modernisasi dapat mempengaruhi evolusi kearifan lokal, sehingga menjadi 
penting untuk secara teratur memperbarui pengetahuan tentang nilai-nilai dan norma-norma yang 
mendasari kearifan lokal. Hal ini akan membantu individu menjaga relevansi dan keakuratan 
dalam mengaplikasikan kearifan lokal dalam situasi komunikasi lintas budaya yang beragam. 

Tantangan terkait dengan potensi kesalahpahaman dalam pemahaman kearifan lokal. 
Kesalahpahaman terhadap nilai-nilai dan norma-norma kearifan lokal dapat muncul jika tidak 
dipahami dengan benar. Oleh karena itu, diperlukan upaya dalam mendalami makna dan konteks 
dari kearifan lokal yang digunakan, agar interpretasi yang tepat dapat dibangun. Keterlibatan yang 
mendalam dalam memahami kearifan lokal dapat membuka ruang untuk interaksi yang lebih 
harmonis dan saling memahami. 

KESIMPULAN 
Kearifan lokal memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman 

antarbudaya di masyarakat Indonesia. Sebagai bagian dari kekayaan budaya, kearifan lokal dapat 
menjadi alat untuk memperkenalkan keberagaman budaya, membangun dialog antarbudaya, dan 
mempromosikan toleransi serta kerukunan antarbudaya. Melalui festival budaya, pertunjukan 
seni tradisional, dan integrasi pembelajaran budaya lokal di sekolah, masyarakat dapat lebih 
memahami dan menghargai keanekaragaman yang ada. 

Penerapan kearifan lokal dalam komunikasi lintas budaya membutuhkan pemahaman 
mendalam terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam budaya masing-masing. Toleransi, saling 
menghormati, sikap terbuka, empati, dan sikap bijaksana adalah nilai-nilai kearifan lokal yang 
dapat mendukung komunikasi lintas budaya yang efektif. Penting untuk mengimplementasikan 
nilai-nilai ini dengan perhatian pada bahasa verbal dan nonverbal, penghormatan terhadap adat 
istiadat setempat, dan menjadi pendengar yang aktif. 

Meskipun kearifan lokal memiliki peran penting, penggunaannya tidak terlepas dari 
tantangan. Perbedaan nilai antar budaya, dinamika evolusi kearifan lokal, dan potensi 
kesalahpahaman memerlukan keterbukaan, penyesuaian, dan upaya mendalam dalam memahami 
konteks budaya yang berbeda. Tetapi dengan kesadaran dan upaya ini, kearifan lokal dapat 
menjadi instrumen efektif dalam membantu memahami perbedaan budaya dan membangun 
komunikasi lintas budaya yang harmonis. 
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